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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi 
berprestasi dari pengusaha pengolahan opak; bagaimana kinerja usaha pengolahan 
opak; bagaimana hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja usaha 
pengolahan opak di daerah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah 
Metode Scoring, Metode CIPP dan analisis Rank Spearman. Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat motivasi berprestasi dari pengusaha opak tergolong baik 
dengan nilai yang diperoleh sebesar 54,79 dengan persentase 96,12%; kinerja 
usaha pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk opak tergolong sedang dengan nilai 
yang diperoleh sebesar 32,35 dengan persentase 71,88%; nilai signifikansi 0,04 
lebih kecil dari nilai α (0,04 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara motivasi berprestasi dengan kinerja usaha pengolahan ubi kayu menjadi 
opak. 
Kata kunci : Opak, Ubi Kayu, Kinerja Usaha, Motivasi Berprestasi 
 
Abstract 
This study aims to determine the level of motivation of achievement of 
entrepreneurs in opak processing business. The performance of opak processing 
business. The relationship between motivation of achievement with the 
performance. The data used in this study are primary and secondary data. The 
analysis data methods used are Scoring Method, CIPP method and Rank 
Spearman’s analysis. The results showed that the level of motivation of 
achievement of entrepreneurs is quite well with the value is 54.79 or 96.12%. The 
business performance of opak processing business classified as moderate with 
values 32.35 or 71.88%. significance at α (0.04 < 0.05). This fundings indicate 
that there is a relationship between motivation of achievement with the 
performance. 
Keywords: Opak, Cassava, Business Performance, Achievement Motivation 
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A. PENDAHULUAN  
Motivasi Berprestasi merupakan bekal untuk meraih sukses. Sukses 
berkaitan dengan perilaku produktif dan selalu memperhatikan/menjaga kualitas 
produknya. Motivasi berprestasi merupakan konsep personal yang merupakan 
faktor pendorong untuk meraih atau mencapai sesuatu yang diinginkannya agar 
meraih kesuksesan. Untuk mencapai kesuksesan tersebut  setiap orang 
mempunyai hambatan-hambatan yang berbeda, dan dengan memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi, diharapkan hambatan-hambatan tersebut akan dapat 
diatasi dan kesuksesan yang dinginkan dapat diraih.  
Dengan memiliki motivasi berprestasi maka akan muncul kesadaran 
bahwa dorongan untuk selalu mencapai kesuksesan (perilaku produktif dan selalu 
memperhatikan kualitas) dapat menjadi sikap dan perilaku permanen pada diri 
individu. Motivasi berprestasi akan dapat mendobrak ketahanan individu dalam 
menghadapi tantangan hidup sehingga mencapai kesuksesan. 
Pengolahan bahan pangan merupakan satu kegiatan untuk meningkatkan 
mutu dan memperpanjang masa simpan bahan pangan. Pengolahan pangan 
banyak dilakukan oleh industri rumah tangga dengan skala kecil dan menengah.  
Opak merupakan jenis makanan ringan yang menjadi salah satu ciri khas 
makanan untuk wilayah Deli Serdang. Ubi kayu menjadi bahan dasar dalam 
pembuatan opak. Ada banyak jenis opak yang dapat di produksi, misalnya opak 
kancing, opak bunga dan sebagainya. Opak termasuk makanan ringan yang 
disukai oleh banyak orang, baik golongan anak-anak, remaja sampai dewasa.  
Sejauh ini pengolahan ubi kayu menjadi produk opak di daerah penelitian 
dilakukan secara semi-modern sehingga kapasitas produksinya relatif rendah. 
Demikian juga pada proses pengeringan masih tergantung dengan ada tidaknya 
matahari. Kapasitas produksi, omzet dan kinerja pengusaha dari industri rumah 
tangga yang dalam hal ini adalah kerupuk opak berbeda-beda untuk masing-
masing pengusaha, tergantung pada ketersediaan bahan baku, rasa semangat dan 
motivasi berprestasi dari masing-masing pengusaha untuk mengungguli produksi, 
omzet dan pencapaian target dari pengusaha opak lainnya. 
Menurut David Mc Clelland yang dikutip oleh Uno (2008) dalam 
penelitianya mengemukakan bahwa berhasil tidaknya suatu bangsa melaksanakan 
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pembangunan tergantung pada sejumlah orang yang mempunyai motif untuk 
berhasil, ada tiga sifat yang baku yang ada pada diri manusia yaitu: Need for 
Power (nPow), Need for Affiliation (nAff), Need for Achievement (nAch) sama 
halnya dengan seseorang yang akan membangun sebuah wirausaha pasti bukan 
hanya kriteria di atas akan tetapi sebuah motivasi yang cukup besar karena dengan 
motivasi para pengusaha dapat menentukan sikap dan kinerja dalam usahanya. 
Sebagai pelaku usaha haruslah memiliki suatu motivasi berprestasi agar usaha 
yang dijalankan tersebut dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Motivasi berprestasi yang tinggi sangatlah menunjang suatu keberhasilan dari 
suatu usaha. 
Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategi 
(strategic planning) suatu organisasi. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu 
maupun kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-target 
tertentu yang hendak dicapai (Mardiasmo, 2006).  
Gomes (1995) menyatakan bahwa kinerja merupakan pelaksanaan fungsi 
yang dituntut dari seseorang dengan menetapkan standar tertinggi, selaku standar 
melampui apa yang diminta atau yang diharapkan oleh orang lain dan merupakan 
gambaran potensi seseorang atau dapat diartikan suatu perbuatan, suatu prestasi, 
suatu pameran umum keterampilan. Sedangkan Simamora (2001) menyatakan 
kinerja adalah suatu proses manajemen yang dirancang untuk menghubungkan 
tujuan organisasi dengan tujuan individu sedemikian rupa sehingga baik tujuan 
individu maupun tujuan organisasi dapat bertemu.  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang 
didapat antara lain: 
a. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi dari pengusaha pengolahan opak di 
daerah penelitian? 
b. Bagaimana kinerja usaha pengolahan opak di daerah penelitian? 
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c. Bagaimana hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja usaha 
pengolahan opak di daerah penelitian? 
2. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi dari pengusaha pengolahan 
opak di daerah penelitian. 
b. Untuk mengetahui kinerja usaha pengolahan opak di daerah penelitian. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja usaha 
pengolahan opak di daerah penelitian. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan Desa Tuntungan I Kecamatan Pancur Batu 
Kabupaten Deli Serdang. Daerah penelitian ditentukan secara purposive artinya 
ditentukan berdasarkan tujuan tertentu atau disengaja dengan melihat bahwa 
keseluruhan pengusaha kerupuk opak di daerah penelitian berada pada satu lokasi 
dan tidak terpencar-pencar. Penelitian ini dilakukan secara sensus artinya seluruh 
populasi dalam penelitian menjadi subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pengusaha kerupuk opak yaitu sebanyak 23 pengusaha kerupuk opak. 
1. Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terlebih dahulu ditabulasi 
kemudian diolah secara manual, lalu dijabarkan dan dianalisis dengan metode 
analisis yang sesuai.  
Untuk hipotesis pertama yaitu untuk mengetahui bagaimana motivasi 
berprestasi dari pengusaha opak di daerah penelitian diselesaikan dengan analisis 
deskriptif yaitu dengan menggunakan metode analisis teknik Scoring dan dengan 
memberi daftar pertanyaan yang telah dirancang kepada pengusaha opak. Berikut 
ini merupakan indikator motivasi berprestasi. 
a. Berusaha mencapai sukses karena usahanya 
b. Berusaha menemukan penyelesaian masalah yang dihadapi 
c. Keinginan menerima umpan balik 
d. Berusaha menghadapi kegagalan 
e. Keinginan untuk berprestasi yang lebih tinggi 
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f. Berusaha mengungguli orang lain 
Untuk hipotesis kedua yaitu untuk mengetahui bagaimana kinerja usaha 
pengusaha opak di daerah penelitian diselesaikan dengan analisis deskripif yaitu 
dengan menggunakan model CIPP (context, input, process, product) dan dengan 
memberi daftar pertanyaan yang telah dirancang kepada pengusaha opak. Adapun 
pilihan jawaban ada dalam kategori baik, sedang, dan tidak baik. 
Untuk hipotesis ketiga yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan 
antara motivasi berprestasi dengan kinerja usaha dari pengusaha opak daerah 
penelitian  dapat diselesaikan dengan menggunakan analisis korelasi Rank 
Spearman dengan bantuan software SPSS 15.  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Motivasi Berprestasi Pengusaha Kerupuk Opak 
Motivasi berprestasi merupakan kebutuhan untuk berbuat lebih baik dari 
orang lain, yang mendorong individu untuk mencapai prestasi yang tinggi. 
Motivasi berprestasi juga merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses yang 
diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang. Motivasi 
berprestasi ini berhubungan erat dengan pekerjaan, dan mengarahkan tingkah laku 
pada usaha untuk mencapai prestasi tertentu (As’ad, 1998). 
Berdasarkan indikator motivasi berprestasi yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diketahui bagaimana hasil motivasi berprestasi yang 
dimiliki oleh pengusaha kerupuk opak di daerah penelitian, secara keseluruhan 
penilaian motivasi berprestasi dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Hasil Transformasi Nilai Motivasi Berprestasi Pengusaha 
Kerupuk Opak di Desa Tuntungan I Pada Tahun 2013 
No Uraian Indikator Nilai Yang 
Diharapkan 
Nilai Yang 
Diperoleh 
Ketercapaian 
(%) 
1 Berusaha mencapai sukses 
karena usahanya 
4 – 12 11,61 96,75 
2 Berusaha menemukan 
penyelesaian masalah yang 
dihadapi 
3 – 9 8,83 98,11 
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3 Keinginan menerima 
umpan balik 
2 – 6 6 100 
4 Berusaha menghadapi 
kegagalan 
5 – 15 14,74 98,26 
5 Berusaha mengungguli 
orang lain 
3 – 9 7,61 84,55 
6 Keinginan untuk 
berprestasi yang lebih 
tinggi 
2 – 6 6 100 
Jumlah 19 – 57 54,79 96,12 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 1 diatas, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa 
motivasi berprestasi yang dimiliki pengusaha opak didaerah penelitian diperoreh 
nilai sebesar 54,79 dengan persentase 96,12%, dan dengan nilai yang diharapkan 
sebesar 57. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi berprestasi pengusaha kerupuk 
opak tergolong baik dengan hasil capaian terletak diantara nilai 44,34 – 57. 
Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa untuk motivasi berprestasi pada 
indikator berusaha mencapai sukses karena usahanya memperoleh nilai 
ketercapaian sebesar 11,61 dengan persentase ketercapaian sebesar 96,75%, dan 
nilai kisaran antara 4 – 12. Untuk motivasi berprestasi pada indikator berusaha 
menemukan penyelesaian terhadap masalah yang dihadapi memperoleh nilai 
ketercapaian sebesar 8,83 dengan persentase ketercapaian sebesar 98,11%, dan 
nilai kisaran antara 3 – 9. Untuk motivasi berprestasi pada indikator berusaha 
menghadapi kegagalan memperoleh nilai ketercapaian sebesar 7,61 dengan 
persentase ketercapaian sebesar 84,55%, dan nilai kisaran antara 3 – 9.  Untuk 
motivasi berprestasi pada indikator keinginan menerima umpan balik dan 
indikator keinginan untuk berprestasi yang lebih tinggi masing-masing 
memperoleh persentase ketercapaian sebesar 100%, dengan nilai ketercapaian 
masing-masing 6 dan dengan nilai kisaran antara 2 – 6. Dari hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa semua pengusaha kerupuk opak mempunyai motivasi 
berprestasi yang baik. 
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2. Kinerja Usaha Pengolahan Ubi Kayu Menjadi Kerupuk Opak 
Pada dasarnya setiap individu menginginkan hasil yang terbaik dalam 
setiap kegiatan, apalagi yang berhubungan dengan kegiatan usaha, para pengusaha 
menginginkan hasil yang terbaik dan diakhiri dengan memperoleh keuntungan 
yang tinggi. Namun, dalam kenyataannya kinerja dari setiap usaha yang dilakukan 
berbeda-beda pencapaiannya tergantung pada usaha dari pengusahanya itu sendiri, 
begitu juga halnya dalam mengusahakan pembuatan kerupuk opak di daerah 
penelitian. Tidak semua pengusaha mempunyai kinerja usaha yang baik. 
Dalam hipotesis disebutkan bahwa kinerja usaha pengolahan ubi kayu 
menjadi kerupuk opak di daerah penelitian dinyatakan baik. Untuk mengetahui 
kinerja usaha pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk opak dilakukan dengan 
menggunakan model CIPP (context, input, process, product).  
Berdasarkan indikator kinerja usaha yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diketahui bagaimana hasil transformasi kinerja usaha yang dimiliki 
oleh pengusaha kerupuk opak di daerah penelitian, secara keseluruhan nilai 
kinerja usahanya dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2. Hasil Transformasi Nilai Kinerja Usaha Pengolahan Ubi Kayu 
Menjadi Kerupuk Opak di Desa Tuntungan I Pada Tahun 2013 
No Uraian Indikator Nilai Yang 
Diharapkan 
Nilai Yang 
Diperoleh 
Ketercapaian 
(%) 
1 Context 4 – 12 10,04 83,66 
2 Input 4 – 12 9,13 76,08 
3 Process 4 – 12 7,91 65,92 
4 Product 3 – 9 5,26 58,44 
Jumlah 15 – 45 32,34 71,86 
Sumber: Analisis Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa kinerja 
usaha yang dimiliki pengusaha opak didaerah penelitian diperoreh nilai sebesar 
32,34 dengan persentase 71,86%, dan dengan nilai yang diharapkan sebesar 45. 
Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja usaha pengusaha kerupuk opak tergolong 
sedang dengan hasil capaian terletak diantara nilai 24 – 34. 
Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk kinerja usaha pada indikator 
context sebesar 10,04 dengan persentase ketercapaian sebesar 83,66%, dan nilai 
kisaran antara 4 – 12. Adapun untuk kinerja usaha pada indikator input sebesar 
9,13 dengan persentase ketercapaian sebesar 76,08%, dan nilai kisaran antara 4 – 
12. Adapun untuk kinerja usaha pada indikator process sebesar 7,91 dengan 
persentase ketercapaian sebesar 65,92%, dan nilai kisaran antara 4 – 12. Adapun 
untuk kinerja usaha pada indikator product sebesar 5,26 dengan persentase 
ketercapaian sebesar 58,44%, dan nilai kisaran antara 3 – 9.  Frekuensi pengusaha 
berdasarkan kriteria kinerja usaha dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Persentase Pengusaha Berdasarkan Kinerja Usaha 
Uraian Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Baik 7 30,44 
Sedang 16 69,56 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah 23 100 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 7 orang (30,44 
%) pengusaha kinerja usahanya tergolong kategori baik, dan 16 orang (69,56%) 
pengusaha kinerja usahanya tergolong kategori sedang.  
Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kinerja 
usaha pengolahan kerupuk opak didaerah penelitian tergolong sedang. Hal ini 
disebabkan karena terdapat hal-hal yang kurang diperhatikan pengusaha, misalnya 
hanya saat-saat tertentu pengusaha melakukan perencanaan peningkatan 
penerimaan, hanya saat-saat tertentu membuat perencanaan usaha, hanya saat-saat 
tertentu melakukan pertemuan dengan pengusaha opak lainnya, kurang 
memperhatikan kreasi dan inovasi produk, dan lain sebagainya.  
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3. Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Dengan Kinerja Usaha 
Pengusaha kerupuk opak mempunyai motivasi berprestasi dalam 
melakukan kegiatan usahanya. Adapun frekuensi pengusaha kerupuk opak 
didaerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Frekuensi dan Persentase Pengusaha Kerupuk Opak Berdasarkan 
Motivasi Berprestasi dan Kinerja Usaha di Desa Tuntungan I 
Motivasi 
Berprestasi 
Kinerja Usaha 
Jumlah 
Rendah Sedang Baik 
Rendah 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
Sedang 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
Baik 0 (0%) 16 (69,56%) 7 (30,44%) 23 (100%) 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa motivasi pengusaha 
kerupuk opak secara keseluruhan tergolong baik, sedangan kinerja usaha dalam 
pengolahan kerupuk opak masuk kedalam kategori sedang dan baik. Terdapat 16 
(69,56%) pengusaha kerupuk opak memiliki kinerja usaha yang tergolong sedang 
dengan motivasi berprestasi yang tergolong baik, dan terdapat 7 (30,44%) 
pengusaha kerupuk opak memiliki kinerja usaha yang tergolong baik dengan 
motivasi berprestasi yang tergolong baik. 
Parameter motivasi berprestasi secara serempak berhubungan dengan 
kinerja usaha pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk opak. Hal ini diketahui dari 
hasil penelitian yang menggunakan metode korelasi Rank Spearman dan dibantu 
dengan software SPSS 15. Adapun hasil perolehannya dapat dilihat pada Tabel 5 
sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan Kinerja Usaha Pengolahan 
Ubi Kayu Menjadi Kerupuk Opak di Desa Tuntungan I Tahun 
2013 
Uraian Motivasi Berprestasi Kinerja Usaha 
Range 49 – 57 28 – 36 
Rataan 54,78 32,35 
Signifikansi  = 0,04 
α                   = 0,05 
Sumber: Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,04 
lebih kecil dari nilai α (0,04 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan 
H0 ditolak, yang artinya ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
usaha pengolahan ubi kayu menjadi opak di daerah penelitian. 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Tingkat motivasi berprestasi dari pengusaha pengolahan ubi kayu menjadi 
kerupuk opak di daerah penelitian secara keseluruhan tergolong baik 
dengan nilai yang diperoleh sebesar 54,79 dengan persentase 96,12%, dan 
dengan hasil capaian terletak diantara nilai 44,34 – 57.  
b. Kinerja usaha pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk opak secara 
keseluruhan tergolong sedang dengan nilai yang diperoleh sebesar 32,35 
dengan persentase 71,88%, dan dengan hasil capaian terletak diantara nilai 
24 – 34, dan terdapat 7 orang (30,44 %) pengusaha kinerja usahanya 
tergolong kategori baik, dan 16 orang (69,56%) pengusaha kinerja 
usahanya tergolong kategori sedang 
c. Nilai signifikansi 0,04 lebih kecil dari nilai α (0,04 < 0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
kinerja usaha pengolahan ubi kayu menjadi opak di daerah penelitian 
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2. Saran 
 
a. Kepada Pemerintah 
Pemerintah hendaknya lebih  memperhatikan industri skala rumah tangga 
terlebih dalam hal indusri kerupuk opak, salah satunya dengan memberi bantuan 
usaha ataupun memberi jalan bagaimana cara mendapatkan bantuan usaha, lebih 
menjamin pengusaha dalam hal memasarkan hasil produksinya agar para 
pengusaha opak cenderung tidak khawatir jika produk yang dihasilkannya tidak 
terjual, dan memberi penyuluhan-penyuluhan seperti penyuluhan agroindustri, 
agrobisnis, ataupun penyuluhan mengenai pentingnya membentuk organisasi yang 
bergerak dalam hal mendukung majunya industri kerupuk opak, misalnya 
pembentukan koperasi, ataupun himpunan organisasi. 
 
b. Kepada Pengusaha Kerupuk Opak 
Pengusaha kerupuk opak hendaknya lebih meningkatkan kinerja usahanya 
dengan cara jangan merasa puas dengan apa yang dikerjakan dan apa yang 
diketahui saat ini, haruslah lebih berfikir modern dan terbuka. Pengusaha juga 
perlu melakukan komunikasi dan bekerjasama dengan berbagai pihak seperti 
pemerintah agar pemerintah sendiri dapat membuat tindakan yang semestinya 
dilakukan dan agar pengusaha juga mendapatkan banyak kolega yang mampu 
menaikkan produksinya. 
 
c. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya hendaknya membahas kajian motivasi 
berprestasi pada aspek lainnya, akan lebih baik lagi jika peneliti selanjutnya 
membahas kajian motivasi lainnya dari Mc. Clelland untuk menambah wawasan 
kita terkhusus untuk departemen agribisnis. 
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